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Abstract: The low level of students’ collaboration skills and learning outcomes in Pancasila
Education has become an issue that requires attention, as students still experience difficulties in
cooperating, communicating, and taking responsibility within group activities. This study aimed to
describe and analyze teacher activities, student activities, collaboration skills, and student learning
outcomes through the implementation of the PANDAI model, which integrates Project Based
Learning (PjBL), Discovery Learning, and Student Teams Achievement Division (STAD). This
research employed a qualitative approach using Classroom Action Research (CAR) conducted over
four meetings involving 21 fourth-grade students of SDN Mawar 7 Banjarmasin. Data were
collected through observations of teacher activities, student activities, collaboration skills, and
learning outcome tests, and were analyzed using data analysis techniques and cross-tabulation. The
findings revealed improvements in all aspects of the study. Teacher activities reached the “very
good” criterion, student activities achieved the “very active” criterion, collaboration skills attained
the “highly skilled” criterion, and student learning outcomes reached the expected level of mastery.
These findings imply that the PANDAI model can serve as an innovative learning alternative to
enhance students’ collaboration skills and learning outcomes. Furthermore, the results may provide
a reference for teachers in creating more active, collaborative, and 21st-century competency-
oriented learning environments.
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Abstrak: Rendahnya keterampilan kolaborasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila menjadi permasalahan yang perlu mendapat perhatian karena siswa masih
mengalami kesulitan dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan bertanggung jawab dalam kelompok.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis aktivitas guru, aktivitas siswa,
keterampilan kolaborasi, dan hasil belajar siswa melalui penerapan model PANDAI yang
merupakan kombinasi Project Based Learning (PjBL), Discovery Learning, dan Student Teams
Achievement Division (STAD). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam empat pertemuan pada 21 siswa kelas
IV SDN Mawar 7 Banjarmasin. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru, aktivitas siswa,
keterampilan kolaborasi, dan tes hasil belajar, kemudian dianali sis menggunakan teknik analisis
data dan tabulasi silang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan diseluruh aspek,
aktivitas guru mencapai kriteria sangat baik, aktivitas siswa mencapai kriteria sangat aktif,
keterampilan kolaborasi mencapai kriteria sangat terampil, dan hasil belajar siswa mencapai
ketuntasan yang diharapkan. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa model PANDAI
dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keterampilan
kolaborasi dan hasil belajar siswa. Temuan ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan berorientasi pada kompetensi abad ke-21.

Kata kunci: Keterampilan Kolaborasi, Hasil Belajar, Model PANDAI, Pendidikan Pancasila
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PENDAHULUAN

Di era disrupsi seperti saat ini, dunia pendidikan dituntut mampu membekali
para siswa dengan ketrampilan abad 21 (21st Century Skills). Ketrampilan ini
adalah ketrampilan siswa yang mampu untuk bisa berfikir kritis dan memecahkan
masalah, kreatif dan inovatif serta ketrampilan komunikasi dan kolaborasi
(Risdianto, 2019). Pembelajaran pada jenjang sekolah dasar memiliki peran penting
dalam menanamkan keterampilan abad 21 sejak dini. Maka dari itu, kurikulum
merdeka erat kaitannya dengan era digital saat ini yang di kenal dengan abad 21
(Noptario dkk., 2024). Salah satu mata pelajaran yang sangat relevan dalam
mengembangkan keterampilan abad 21 adalah Pendidikan Pancasila. Melalui
pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu tumbuh menjadi warga negara yang
berkarakter, berintegritas, serta memiliki rasa nasionalisme yang kuat, sehingga
mampu berkontribusi secara positif bagi bangsa dan negara (Jayanti dkk., 2024).
Pendidikan Pancasila di jenjang sekolah dasar memiliki fungsi krusial dalam
membentuk karakter siswa melalui internalisasi nilai-nilai dasar bangsa yang
bersumber dari Pancasila (Maria dkk., 2025: Ndruru dkk., 2022: Norrahmah dkk.,
2025).

Keterampilan kolaborasi adalah kemampuan siswa untuk bekerja secara
efektif dalam kelompok, berbagi tanggung jawab, menghargai gagasan teman, dan
menyelesaikan tugas bersama (Aditya & Wahyudi, 2022; Aziz, 2025; Ramadhani
& Agusta, 2025; Saputra dkk., 2025; Sitompul & Pratiwi, 2024). Kemampuan ini
sangat relevan dalam Pendidikan Pancasila karena salah satu tujuan mata pelajaran
ini adalah membentuk siswa yang mampu berinteraksi dengan nilai sosial dan
demokratis, seperti toleransi dan gotong royong. Melalui kerja sama dalam diskusi,
proyek kelompok, dan aktivitas berpasangan, siswa belajar untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif (Mulyani dkk., 2021).

Secara ideal, siswa diharapkan mampu menunjukkan keterampilan
kolaborasi yaitu (1) mampu bekerja sama secara efektif dan saling menghormati
dalam tim yang beragam. (2) Siswa diharapkan menunjukkan sikap fleksibel serta
kesediaan untuk berkompromi demi mencapai tujuan bersama. (3) siswa mampu
tanggung jawab secara kolektif dalam kerja tim dan menghargai kontribusi setiap
anggota sebagai bagian penting dari keberhasilan bersama. (Trilling & Fadel,
2009).

Akan tetapi kenyataan di lapangan berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru kelas [V SDN Mawar 7 Banjarmasin menunjukkan bahwa,
Pertama, kemampuan bekerja secara efektif dan saling menghormati dalam
kelompok masih rendah. Dalam kegiatan kelompok, masih terdapat kecenderungan
beberapa siswa menyerahkan tanggung jawab tugas kepada teman yang dianggap
lebih mampu. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran akan pentingnya kontribusi
setiap anggota dalam mencapai keberhasilan masih rendah. Kedua, fleksibilitas dan
kesiapan berkompromi belum berkembang dengan baik. Beberapa siswa terlihat
kurang mampu menerima perbedaan pendapat dan cenderung mempertahankan
pendapat pribadi, serta belum sepenuhnya bersedia membantu anggota kelompok
yang mengalami kesulitan. Hal ini menunjukkan proses kompromi dalam
pengambilan keputusan belum berjalan secara efektif. Ketiga, tanggung jawab
bersama dalam kerja tim belum terbagi secara merata. Pembagian peran dalam
kelompok sering kali tidak jelas, sehingga sebagian siswa menjadi dominan
sementara yang lain cenderung pasif. Keempat, capaian pembelajaran Pendidikan

Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 2, [Juni] [2026].
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

2028



http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Pancasila berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Nomor 046 Tahun 2025 pada akhir Fase B belum sepenuhnya tercapai.
Siswa belum konsisten menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari. Kelima, sikap saling menghargai perbedaan identitas serta kemampuan
berkolaborasi secara aktif dalam kelompok juga belum berkembang optimal. Hal
ini terlihat dari kurangnya sikap saling membantu, berbagi peran, dan menunjukkan
tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan tugas, sehingga perilaku kolaboratif
yang diharapkan pada Fase B masih perlu ditingkatkan.

Apabila kondisi tersebut dibiarkan secara berkelanjutan, siswa berpotensi
mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi yang
dibutuhkan di abad ke-21. Rendahnya keterampilan kolaborasi dapat menghambat
kemampuan siswa untuk berinteraksi secara positif dan bekerja dalam kelompok.
Kurangnya interaksi siswa tidak hanya memengaruhi dimensi partisipasi aktif siswa
tetapi juga berpotensi merusak kualitas pengalaman belajar mereka secara
keseluruhan (Najmira dkk., 2023). Siswa akan terbiasa bersikap pasif dalam kerja
kelompok, kurang mampu berbagi peran dan tanggung jawab, serta cenderung
bergantung pada teman lain dalam menyelesaikan tugas bersama. Rendahnya
keterampilan kolaborasi siswa disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai
pentingnya kerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Sebagian siswa belum
menyadari bahwa keberhasilan suatu kelompok tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan individu, melainkan oleh kemampuan seluruh anggota kelompok
untuk bekerja secara sinergis. Selain itu, minimnya pembiasaan dan pelatihan
dalam kegiatan kerja kelompok turut memperkuat kondisi tersebut. Ketika siswa
tidak dibiasakan untuk menghargai pendapat orang lain, mendengarkan secara aktif,
serta mencari solusi secara bersama-sama, maka kemampuan mereka untuk
berkembang sebagai pemecah masalah dalam konteks kolaboratif menjadi kurang
optimal (Mawarsari & Ratnawati, 2025). Rendahnya keterlibatan aktif dalam
kelompok dapat menghambat terbentuknya sikap saling membantu dan gotong
royong antar siswa, sehingga kerja sama yang harmonis sulit terwujud.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan rendahnya
keterampilan kolaborasi siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran
yang secara sadar dan terencana mendorong kerja sama dalam kelompok. Model
pembelajaran merupakan suatu rancangan atau pedoman yang menjadi acuan bagi
guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Model
ini menggambarkan secara sistematis prosedur pembelajaran, pengaturan
lingkungan belajar, serta pemanfaatan berbagai perangkat seperti media, alat bantu,
dan instrumen evaluasi yang disusun secara terstruktur sejak tahap perencanaan
hingga evaluasi guna mencapai tujuan pembelajaran. Suatu model pembelajaran
terbentuk melalui integrasi pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik
pembelajaran yang menyatu secara utuh dalam pelaksanaan proses belajar mengajar
(Hendracita, 2021; Mirdad, 2020). Pembelajaran perlu dirancang agar siswa tidak
hanya menerima materi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses belajar melalui
kegiatan yang menuntut interaksi, pembagian peran, dan tanggung jawab bersama.
Model pembelajaran yang dipandang sesuai untuk menjawab permasalahan
tersebut adalah model PANDAI dimana di dalamnya terdapat model Project Based
Learning (PjBL), Discovery Learning, dan Student Teams Achievement Division
(STAD). Kombinasi ini dipilih karena setiap model memiliki keunggulan yang
saling melengkapi. PjJBL memberikan pengalaman belajar melalui penyelesaian
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proyek secara kolaboratif, Discovery Learning membantu siswa membangun
pengetahuan melalui proses menemukan konsep, sedangkan STAD memperkuat
kerja sama, tanggung jawab, dan motivasi belajar melalui aktivitas kelompok yang
terstruktur. Dengan demikian, model PANDAI dipandang sesuai untuk mengatasi
permasalahan rendahnya keterampilan kolaborasi dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila.

Secara filosofis, istilah PANDAI menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2025) dimaknai sebagai cerdas, cakap, dan terampil dalam melakukan sesuatu.
Istilah ini dipilih karena mencerminkan tujuan utama pendidikan, yakni membentuk
siswa yang tidak hanya memiliki pengetahuan akademik, tetapi juga keterampilan,
sikap, dan kemampuan sosial yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.
PANDALI tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan akademik semata, tetapi juga
mencakup kecakapan bersikap, berinteraksi, dan bekerja sama dengan orang lain.
Seseorang dikatakan pandai apabila mampu memahami permasalahan, mengambil
keputusan yang tepat, serta berperan aktif dalam lingkungan sosialnya. Oleh karena
itu, penamaan PANDAI merefleksikan harapan agar proses pembelajaran dapat
membentuk siswa yang berkembang secara utuh, adaptif terhadap situasi
pembelajaran, serta mampu belajar dan tumbuh bersama melalui interaksi dan kerja
sama. Model PANDAI merupakan akronim dari Project bAsed learNing, Discovery
learning, dan student teams Achievement dlvision (STAD).

Model pembelajaran Project Based Learning memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar melalui kegiatan proyek yang bermakna dan berkaitan
dengan kehidupan nyata, sehingga peserta didik terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dan terbiasa bekerja sama dalam kelompok. Pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang memfokuskan pada
pelaksanaan proyek yang sesuai dengan materi yang dipelajari. dalam kegiatan
tersebut, siswa diminta untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan
menyelidiki, mencari informaisi, serta menemukan solusi sendiri. Melalui kegiatan
tersebut, diharapkan siswa dapat memperoleh pemahaman secara menyeluruh
menggunakan ide-ide, konsep, atau informasi baru yang memberikan pengetahuan
dan pengalaman belajar yang lebih bermakna (Anggraeny dkk., 2023).

Discovery Learning mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan mengamati, mengumpulkan informasi, dan
menemukan konsep secara mandiri dalam kelompok. Proses ini menuntut kerja
sama antaranggota kelompok dalam menggali informasi dan menyusun
pemahaman bersama, sehingga keterampilan kolaborasi dapat berkembang melalui
interaksi yang intens dan terarah. Pembelajaran discovery learning merupakan
model pembelajaran yang mendorong siswa untuk berperan aktif dalam
memperoleh pengetahuan melalui proses menemukan dan menyelidiki secara
mandiri. Dengan keterlibatan langsung dalam proses penemuan, pemahaman yang
diperoleh siswa cenderung lebih bermakna, bertahan lebih lama dalam ingatan, dan
tidak mudah dilupakan. Model ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada
siswa agar aktif dalam pembelajaran, melatih kemampuan berpikir sistematis dan
ilmiah dalam menyelesaikan permasalahan, mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, serta membantu siswa menyusun strategi belajar yang dapat meningkatkan
pemahaman terhadap materi yang dipelajari (Pratiwi dkk., 2022).

Student Teams Achievement Division membantu mengelola kerja kelompok
secara terstruktur dan mendorong tanggung jawab individu serta kolaborasi antar
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anggota kelompok. Student Team Achievement Division (STAD) merupakan model
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas belajar secara berkelompok untuk
meningkatkan pemahaman siswa dan hasil belajar yang lebih baik. Didalamnya,
siswa dibagi kedalam kelompok yang beranggotakan siswa dengan kemampuan dan
karakteristik yang beragam, melalui kegiatan diskusi, berbagi informasi, dan saling
membantu dalam memahami dan menyelesaikan masalah. Dengan begitu,
keberhasilan belajar tidak hanya ditentukan dari hasil individu, tapi juga peran dari
anggota kelompok (Prasetya & Novitasari, 2024).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki pengaruh positif terhadap
keterampilan kolaborasi dan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Anggraeni dkk., (2024) menemukan bahwa penggunaan model PJBL
menyimpulkan bahwa keterampilan kolaborasi siswa lebih unggul dibandingkan
dengan siswa yang belajar menggunakan model konvensional. Penelitian yang
dilakukan oleh Ramadhani & Muslim, (2025) menyimpulkan bahwa Discovery
Learning efektif dalam menikatkan hasil belajar dan kolaborasi siswa. Penelitian
yang dilakukan oleh Angin dkk., (2026) menyimpulkan bahwa STAD efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa serta terbukti mampu memperkuat keterampilan
kolaborasi. Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah & Purwanti, (2025)
menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model Problem Based
Learning, Student Team Achievement Division dan Mind Mapping dapat
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan Kerjasama dan hasil
belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Olfah dkk., (2024) menyimpulkan
bahwa model pembelajaran SOLID berbantuan media audio visual dapat
meningkatan aktivitas guru dan siswa, keterampilan kerja sama, dan hasil belajar.
Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada
penggunaan masing-masing model pembelajaran secara terpisah. Belum banyak
penelitian yang mengombinasikan Project Based Learning (PjBL), Discovery
Learning, dan Student Teams Achievement Division (STAD) dalam satu model
pembelajaran terpadu untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah penelitian tersebut melalui
penerapan model PANDAI yang mengintegrasikan ketiga model pembelajaran
sehingga diharapkan mampu mengoptimalkan aktivitas siswa, keterampilan
kolaborasi, dan hasil belajar secara bersamaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan aktivitas guru,
aktivitas siswa, menganalisis keterampilan kolaborasi, dan hasil belajar siswa kelas
IV SDN Mawar 7 Banjarmasin melalui penerapan model PANDAI yang
merupakan kombinasi Project Based Learning (PjBL), Discovery Learning, dan
Student Teams Achievement Division (STAD).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami suatu fenomena secara mendalam. Fenomena yang
dikaji berkaitan dengan pengalaman subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan aspek lainnya, yang dideskripsikan secara menyeluruh
dalam bentuk narasi sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Data yang diperoleh
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dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis yang bersifat
induktif/kualitatif (Fiantika dkk., 2022).

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research). PTK adalah penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas saat
pembelajaran berlangsung. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan
dalam 2 siklus dengan 4 kali pertemuan, setiap pertemuan terdapat 2 x 35 menit (70
menit). Menurut Kemmis dan McTaggart mengemukakan adanya empat Langkah-
langkah dalam PTK, yaitu: Perencanaan (Planning), Pelaksanaan (Observing),
Tindakan (Acting), Refleksi (Reflecting). PTK bertujuan untuk memperbaiki atau
meningkatkan kualitas pembelajaran. PTK berfokus pada kelas atau pada proses
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas (Saputra dkk., 2021). PTK dapat diartikan
sebagai suatu proses penyelidikan yang dilakukan secara terencana, berulang, dan
reflektif oleh guru atau calon guru dengan tujuan melakukan perbaikan terhadap
berbagai aspek pembelajaran, seperti sistem, metode, proses, materi, kompetensi,
maupun situasi pembelajaran di kelas. PTK merupakan penelitian yang dilakukan
dengan memantfaatkan interaksi, partisipasi, serta kolaborasi antara peneliti dan
kelompok sasaran. Selain itu, PTK dipahami sebagai salah satu strategi pemecahan
masalah pembelajaran melalui penerapan tindakan nyata yang disertai dengan
proses pengembangan kemampuan dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan
permasalahan yang terjadi (Susilo dkk., 2022).

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Mawar 7 Banjarmasin.
Subjek penelitian adalah siswa Kelas IV B yang memiliki jumlah siswa sebanyak
21 orang yang terdiri 14 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan, penelitian
dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila semester II tahun ajaran
2025/2026. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari lembar observasi
aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan kolaborasi, dan hasil belajar siswa.
Selainitu, data juga dianalisis menggunakan teknik analisis data dan tabulasi silang.
Tabulasi silang atau tabel kontingensi digunakan untuk mengetahui dan
mengidentifiasi apakah ada korelasi atau hubungan antara variabel satu dan varibel
yang lain. Analisis ini adalah metode untuk mentabulasikan beberapa variable yang
berbeda ke dalam satu matriks (Lihawa dkk., 2024). Analisis crosstab adalah suatu
metode analisis berbentuk tabel, dimana menampilkan tabulasi silang atau tabel
kontingensi yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengetahui apakah ada
korelasi atau hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain (Annisa dkk.,
2020).

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan kolaborasi dan hasil
belajar siswa selama pembelajaran menggunakan model PANDAI. Penelitian
dikatakan berhasil jika memenuhi beberapa ketentuan. Pertama, aktivitas guru
dalam proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila mencapai skor 34 - 40
dengan kriteria “Sangat Baik”.

Kedua, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil
apabila mencapai skor 34 - 40 dengan kriteria “Sangat Baik”. Aktivitas siswa secara
klasikal dikatakan berhasil apabila siswa memperoleh kriteria seluruh siswa aktif
mencapai persentase >80%.

Ketiga, Keterampilan kolaborasi secara individu dikatakan berhasil apabila
siswa pada kategori sangat terampil, yaitu dengan rentang skor 17 - 20 dengan
kriteria “Sangat Terampil”. Keterampilan kolaborasi secara klasikal dikatakan
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berhasil apabila siswa memperoleh kriteria seluruh siswa sangat terampil mencapai
persentase >80%.

Keempat, Hasil belajar afektif secara individu dikatakan berhasil apabila
memperoleh skor >76 dengan kriteria tuntas. Hasil belajar afektif secara klasikal
dikatakan berhasil apabila siswa yang memperoleh kriteria tuntas mencapai
persentase >80%. Hasil belajar psikomotorik secara individu dikatakan berhasil
apabila memperoleh skor >76 dengan kriteria tuntas. Hasil belajar psikomotorik
secara klasikal dikatakan berhasil apabila siswa yang memperoleh kriteria tuntas
mencapai persentase >80%. Hasil belajar kognitif secara individu dikatakan
berhasil apabila memperoleh skor >76 dengan kriteria tuntas. Hasil belajar kognitif
secara klasikal dikatakan berhasil apabila siswa yang memperoleh kriteria tuntas
mencapai persentase >80%.

PEMBAHASAN

Penerapan model PANDAI yang merupakan kombinasi Project Based
Learning (PjBL), Discovery Learning, dan Student Teams Achievement Division
(STAD) menunjukkan hasil yang positif terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa,
keterampilan kolaborasi, dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila. Berikut ini dapat diamati grafik kecenderungan aktivitas guru, aktivitas
siswa, keterampilan kolaborasi dan hasil belajar pada pertemuan 1, 2, 3, 4 dalam
melaksanakan pembelajaran menggunakan model PANDAI menghasilkan
hubungan linearitas dan kecenderungan sebagaimana grafik berikut dibawah ini:

Analisis Kecenderungan Seluruh Aspek

120%

90% 95% 98%
100% 5% - —0 - 90%
80% ‘/—' 81% 90%
7% 86%
60% - 67% 2
38% .
40% 24% 67%
20% 19% 33%
0,
0% 10%
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4
=@= Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Keterampilan Kolaborasi Hasil Belajar

Gambar 1 Grafik Kecenderungan Seluruh Aspek

Berdasarkan gambar diatas dapat diamati bahwa terjadi peningkatan yang
signifikan dari aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan kolaborasi, dan hasil
belajar siswa. Dari data ini dapat dinyatakan bahwa semakin baik kualitas yang
dilakukan guru dalam proses pembelajaran dari aktivitas guru, aktivitas siswa dan
keterampilan kolaborasi siswa yang sangat berkembang. Meningkatnya aktivitas
guru, aktivitas siswa, dan keterampilan kolaborasi tersebut berdampak terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Pada aspek aktivitas guru mengalami peningkatan secara konsisten selama
pelaksanaan tindakan. Peningkatan ini terjadi karena guru semakin mampu
mengelola pembelajaran sesuai sintaks model PANDAI, mulai dari penyampaian
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tujuan pembelajaran, pembentukan kelompok, pelaksanaan proyek, pembimbingan
diskusi, hingga kegiatan refleksi. Guru juga semakin terampil dalam memberikan
arahan, memotivasi siswa, serta mengelola waktu dan kelas secara efektif. Kondisi
tersebut membuat proses pembelajaran berlangsung lebih terstruktur sehingga
siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan lebih baik. aktivitas guru
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan selama proses pembelajaran
menggunakan model PANDAI. Peningkatan ini terjadi karena guru semakin
mampu melaksanakan pembelajaran secara terarah, sistematis, dan sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran yang telah direncanakan. Guru juga melakukan
refleksi pada setiap pertemuan, guru semakin mampu memperbaiki kekurangan
yang terjadi pada pembelajaran sebelumnya sehingga kualitas pelaksanaan
pembelajaran menjadi lebih optimal.

Pada aspek aktivitas siswa juga menunjukkan peningkatan yang signifikan
dari setiap pertemuan. Peningkatan aktivitas siswa tidak terlepas dari meningkatnya
aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran. Peningkatan terjadi karena siswa
mulai terbiasa mengikuti pembelajaran menggunakan model PANDAI, siswa
menjadi berani mengemukakan pendapat, aktif berdiskusi, bertanya kepada guru
maupun teman, serta terlibat dalam penyelesaian proyek kelompok. Meningkatnya
aktivitas siswa menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa
mampu meningkatkan partisipasi mereka dalam proses belajar.

Pada aspek keterampilan kolaborasi siswa juga mengalami peningkatan
pada setiap pertemuan. Peningkatan keterampilan kolaborasi terjadi seiring dengan
meningkatnya aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. Peningkatan ini
terlihat dari kemampuan siswa dalam bekerja sama secara efektif, berbagi tugas,
saling membantu, menghargai pendapat teman, serta bertanggung jawab terhadap
tugas individu maupun kelompok. Interaksi yang semakin baik antaranggota
kelompok membuat keterampilan kolaborasi siswa berkembang secara optimal.

Pada aspek hasil belajar siswa menunjukkan kecenderungan meningkat
seiring meningkatnya aktivitas belajar dan keterampilan kolaborasi siswa.
Peningkatan hasil belajar terjadi karena siswa memperoleh pengalaman belajar
yang lebih bermakna melalui kegiatan menemukan konsep, berdiskusi,
mengerjakan proyek, dan mempresentasikan hasil kerja. Keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran membantu mereka memahami materi secara lebih
mendalam dibandingkan hanya menerima informasi dari guru. Selain itu, kerja
sama dalam kelompok memungkinkan siswa saling bertukar pengetahuan dan
membantu teman yang mengalami kesulitan belajar. Oleh karena itu, peningkatan
aktivitas guru, aktivitas siswa, dan keterampilan kolaborasi memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Secara keseluruhan, grafik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan kolaborasi, dan hasil belajar. Semakin
baik kualitas pembelajaran yang dilakukan guru, maka semakin baik aktivitas siswa
dalam belajar. Aktivitas siswa yang baik berdampak terhadap peningkatan
keterampilan kolaborasi dan hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model PANDAI mampu menciptakan pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, dan bermakna sehingga memberikan dampak positif terhadap kualitas
proses dan hasil pembelajaran.
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Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, aktivitas guru
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan selama proses pembelajaran
menggunakan model PANDAI. Peningkatan ini terjadi karena guru semakin
mampu melaksanakan pembelajaran secara terarah, sistematis, dan sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran yang telah direncanakan. Guru juga melakukan
refleksi pada setiap pertemuan, guru semakin mampu memperbaiki kekurangan
yang terjadi pada pembelajaran sebelumnya sehingga kualitas pelaksanaan
pembelajaran menjadi lebih optimal.

Refleksi adalah penilaian atau umpan balik siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu siswa mengingat kembali
pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari serta menjadi dasar untuk
meningkatkan pemahaman dan kualitas belajar pada pembelajaran selanjutnya
(Wowor dkk., 2022). Melalui kegiatan refleksi, guru dapat melakukan penelaahan
terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan untuk menemukan berbagai
permasalahan maupun kebutuhan yang memerlukan tindak lanjut. Hasil refleksi
tersebut menjadi dasar dalam melakukan evaluasi guna mengetahui tingkat
keberhasilan strategi atau kegiatan pembelajaran yang telah diterapkan. Informasi
yang diperoleh dari evaluasi kemudian digunakan sebagai bahan perbaikan untuk
meningkatkan  kualitas pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat
mengembangkan dan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih efektif serta
terus melakukan inovasi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal
(Gusmaningsih dkk., 2023).

Peningkatan aktivitas guru juga terlihat dari kemampuan guru dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran dengan lebih jelas, memberikan motivasi
kepada siswa, menggunakan media pembelajaran yang menarik, membimbing
siswa dalam kegiatan proyek kelompok, serta memberikan arahan yang tepat
selama proses pembelajaran berlangsung. Guru juga semakin terampil dalam
mengelola kelas sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif, interaksi
antara guru dan siswa menjadi lebih aktif, serta siswa lebih fokus dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat peneliti terdahulu yang
menyatakan bahwa guru berperan dalam menciptakan proses pembelajaran yang
efektif dan menyenangkan. Dalam pelaksanaannya, guru tidak hanya bertugas
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga berperan sebagai fasilitator dan
motivator yang membimbing siswa untuk mengembangkan potensi terbaik yang
dimilikinya. Selain itu, guru dituntut mampu mengelola kelas secara inovatif agar
proses pembelajaran berjalan optimal. Oleh karena itu, kompetensi dan kinerja guru
sangat berpengaruh terhadap efektivitas dan keberhasilan proses pembelajaran
(Andini dkk., 2024; Erlia, 2021 ; Indriyanti dkk., 2024; Sari dkk., 2022).

Sebagai seorang tenaga pendidikan guru harus dapat menguasai keadaan
kelas sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan, untuk menghasilkan
proses pembelajaran yang berkualitas, seorang guru membutuhkan metode
pembelajaran yang baik pula, yang mampu memberikan dampak positif terhadap
hasil belajar siswa, sehingga dibutuhkan kemampuan guru dalam menerapkan
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswanya (Roestiyah, 1989).

Kemampuan guru dalam memilih model pembelajaran yang tepat dan
menguasai suatu model pembelajaran yang akan diterapkan sangat dibutuhkan
dalam merancang pembelajaran, karena akan membantu proses pembelajaran yang
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efektif dan bermakna. Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari
hasil belajar siswa. Rahmayani, (2019) Dalam upaya meningkatkan hasil belajar
siswa, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar
mampu mendorong keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Pemilihan model
dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi serta kebutuhan
siswa dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan bermakna.
Dengan demikian, siswa menjadi lebih termotivasi untuk terlibat dalam
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang diharapkan
dapat tercapai secara optimal.

Model pembelajaran yang digunakan peneliti merupakan model
pembelajaran yang secara sadar dan terencana mendorong kerja sama dalam
kelompok. Model pembelajaran merupakan suatu rancangan atau pedoman yang
menjadi acuan bagi pendidik dalam merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran di kelas. Model ini menggambarkan secara sistematis prosedur
pembelajaran, pengaturan lingkungan belajar, serta pemanfaatan berbagai
perangkat seperti media, alat bantu, dan instrumen evaluasi yang disusun secara
terstruktur sejak tahap perencanaan hingga evaluasi guna mencapai tujuan
pembelajaran. Suatu model pembelajaran terbentuk melalui integrasi pendekatan,
strategi, metode, teknik, dan taktik pembelajaran yang menyatu secara utuh dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar (Hendracita, 2021; Mirdad, 2020).
Pembelajaran perlu dirancang agar siswa tidak hanya menerima materi, tetapi juga
terlibat aktif dalam proses belajar melalui kegiatan yang menuntut interaksi,
pembagian peran, dan tanggung jawab bersama.

Untuk itu, guru menerapkan model PANDAI dimana di dalamnya terdapat
model Project Based Learning (PjBL), Discovery Learning, dan Student Teams
Achievement Division (STAD), sehingga dapat membantu proses pembelajaran serta
menghasilakn pembelajaran yang baik dan maksimal.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa dalam
kegiatan pembelajaran Pendidikan pancasila kelas IV menggunakan model
PANDAI dapat meningkatkan aktivitas guru dalam pembelajaran. Hal ini
dikarenakan ketiga model tersebut memilki keunggulan yang memberikan
kesempatan kepada guru agar dapat membuat siswa berpartisispasi aktif dalam
pembelajaran. Penerapan model PANDAI menjadikan pembelajaran menjadi lebih
terarah untuk mencapai kriteria peningkatan aktivitas siswa yang berpengaruh pada
hasil belajar siswa. Adapun inovasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran
dijabarkan melalui langkah langkah model pembelajaran PANDAL.

Langkah pertama, guru memulai pembelajaran dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran, melakukan apersepsi, dan memberikan motivasi kepada
siswa. Kegiatan ini bertujuan agar siswa memahami kompetensi yang harus dicapai
serta memiliki kesiapan untuk mengikuti pembelajaran. Penyampaian tujuan
pembelajaran merupakan bagian penting dalam model PANDAI karena membantu
siswa memahami arah pembelajaran dan kegiatan proyek yang akan dilaksanakan.
Melalui kegiatan ini siswa menjadi lebih fokus dan termotivasi untuk mengikuti
proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu Intan dkk., (2022)
yang menyatakan bahwa penyampaian tujuan pembelajaran penting bagi siswa,
agar mereka dapat mengetahui apa yang harus dicapai pada saat proses
pembelajaran.
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Langkah kedua, guru menayangkan video pembelajaran yang berkaitan
dengan materi dan proyek yang akan dikerjakan siswa. Melalui video pembelajaran,
siswa dapat menemukan informasi, mengidentifikasi masalah, serta
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Penggunaan video juga
membantu meningkatkan perhatian dan keaktifan siswa karena siswa tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang
lebih konkret. Penggunaan video pembelajaran dalam proses belajar mengajar
dapat membantu guru menyampaikan materi secara lebih efektif. Melalui video
pembelajaran, materi dapat disajikan dalam bentuk audio dan visual yang menarik
sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu Murni, (2021) yang menyatakan bahwa video pembelajaran sangat
membantu dalam memahami materi ajar yang disampaikan. Materi yang disajikan
dalam video bisa terlihat dan bisa didengar sehingga sangat membantu siswa
memahami materi yang dipelajari.

Langkah ketiga, guru membentuk kelompok heterogen yang terdiri atas
siswa dengan kemampuan yang berbeda. Pembentukan kelompok heterogen
merupakan karakteristik model STAD yang bertujuan menciptakan saling
ketergantungan positif antaranggota kelompok. Melalui kelompok heterogen, siswa
belajar bekerja sama, bertukar ide, menghargai pendapat teman, serta membantu
anggota kelompok yang mengalami kesulitan. Kegiatan ini mendukung
peningkatan keterampilan kolaborasi siswa karena siswa dilatih untuk berinteraksi
dan menyelesaikan tugas bersama. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu
Kurniati, (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat dilakukan
melalui kelompok heterogen, yang mencerminkan kondisi nyata di lingkungan
sosial. Penerapan pembelajaran kelompok heterogen berdampak positif pada
keterampilan kolaborasi siswa.

Langkah keempat, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengerjakan proyek kelompok sesuai dengan tugas yang telah diberikan. Dalam
proses ini siswa dituntut untuk berdiskusi, mencari informasi, memecahkan
masalah, dan menghasilkan produk yang berkaitan dengan materi pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu Jamal dkk.,(2023) yang menyatakan
bahwa melalui proyek, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan bekerja sama dalam
kelompok. Pembelajaran dengan menggunakan model project based learning dapat
membantu meningkatkan sikap social seperti kolaborasi, refleksi, kreativitas, dan
pembelajaran aktif pada siswa. Model Project Based Learning menempatkan
siswa sebagai pusat pembelajaran (Jannah dkk., 2026).

Langkah kelima, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan
bimbingan selama siswa melaksanakan proyek. Guru memantau aktivitas
kelompok, memberikan arahan, membantu siswa yang mengalami kesulitan, serta
memastikan seluruh anggota kelompok terlibat aktif. Bimbingan yang diberikan
guru membantu siswa menyelesaikan proyek dengan baik serta meningkatkan
keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Aktivitas ini juga mendukung
perkembangan sikap tanggung jawab dan disiplin siswa dalam menyelesaikan tugas
kelompok. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu Damayanti, (2024) yang
menyatakan bahwa guru berfungsi sebagai fasilitator yang mendukung siswa dalam
mengembangkan keterampilan kolaborasi. Dengan memberikan bimbingan yang
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tepat, guru dapat membantu siswa mengatasi tantangan yang muncul selama
pelaksanaan proyek dan memotivasi mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Langkah keenam, guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil proyek yang telah dibuat. Kegiatan presentasi
bertujuan melatih kemampuan komunikasi, keberanian berbicara di depan umum,
serta kemampuan menyampaikan pendapat secara sistematis. Melalui presentasi,
siswa belajar menjelaskan hasil kerja kelompok dan memberikan tanggapan
terhadap pendapat kelompok lain. Aktivitas ini sangat berpengaruh terhadap
peningkatan aspek afektif terutama percaya diri dan aspek psikomotorik pada
keterampilan mempresentasikan hasil diskusi/proyek. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu Sandratari & Bahfen, (2024) yang menyatakan bahwa dengan
menggunakan metode diskusi dan presentasi, guru dapat melihat peningkatan rasa
percaya diri dan keterampilan berkomunikasi siswa, mendorong kolaborasi,
mentransfer pengetahuan secara efektif dan efisien, dan menciptakan proses belajar
yang lebih menyenangkan.

Langkah ketujuh, guru melakukan penilaian terhadap hasil kerja kelompok
maupun hasil belajar individu siswa. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari serta ketercapaian tujuan
pembelajaran. Evaluasi juga menjadi dasar bagi guru untuk memberikan umpan
balik dan melakukan perbaikan pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu Phafiandita dkk., (2022) yang menyatakan
bahwa evaluasi merupakan hal yang penting dalam dunia pendidikan, karena
dengan itu hasil yang diperoleh siswa dapat diketahui dan kemudian ditindak lanjuti
bila mana hasil yang dicapai belum sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Langkah kedelapan, guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
menunjukkan hasil kerja terbaik. Pemberian reward merupakan karakteristik STAD
yang bertujuan meningkatkan motivasi belajar siswa. Apresiasi yang diberikan guru
membuat siswa lebih semangat untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan
berusaha memberikan kontribusi terbaik bagi kelompoknya. Selain itu,
penghargaan juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab siswa.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu Sovarinda dkk., (2024) yang
menyatakan bahwa Pemberian apresiasi oleh guru menjadi salah satu faktor yang
mendukung keberhasilan pembelajaran. Apresiasi membuat siswa merasa dihargai
sehingga meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi belajar mereka. Selain itu,
apresiasi juga dapat mendorong siswa untuk bekerja sama dengan baik, lebih
mandiri dalam menyelesaikan tugas, serta lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran.

Langkah kesembilan, guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi
pembelajaran berdasarkan hasil diskusi, proyek, dan presentasi yang telah
dilakukan. Kegiatan ini membantu siswa mengorganisasi informasi yang diperoleh
selama pembelajaran sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih kuat. Hal
ini sejalan dengan penelitian terdahulu Sitorus & Naibaho, (2023) yang menyatakan
bahwa siswa merasa materi lebih mudah dipahami, lebih menarik, dan lebih
memotivasi, menyimpulkan materi meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.

Langkah kesepuluh, guru mengajak siswa melakukan refleksi mengenai apa
yang telah ditemukan, dipelajari, dan diterapkan selama pembelajaran. Guru juga
memberikan tindak lanjut untuk memperbaiki kekurangan yang masih ditemukan
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pada proses pembelajaran. Refleksi membantu siswa memahami perkembangan
dirinya selama pembelajaran, sedangkan tindak lanjut menjadi dasar untuk
meningkatkan hasil belajar pada pertemuan berikutnya. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu Andreani & Gunansyah, (2022) yang menyatakan bahwa
refleksi pembelajaran merupakan salah satu proses penting yang harus dilakukam
guru untuk menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang
sudah dilakukan.

Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran mengalami peningkatan setelah
diterapkannya model PANDAI. Peningkatan ini terjadi karena siswa mulai terbiasa
mengikuti pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan
seperti mengamati video pembelajaran, berdiskusi bersama kelompok,
menyelesaikan proyek, mempresentasikan hasil kerja, serta melakukan refleksi
bersama guru.

Sebagian siswa masih terlihat pasif, kurang berani bertanya, kurang percaya
diri dalam menyampaikan pendapat, dan belum terbiasa bekerja dalam kelompok.
Kondisi tersebut menyebabkan siswa cenderung hanya mengikuti arahan guru tanpa
menunjukkan partisipasi aktif secara maksimal. Melalui bimbingan, motivasi, dan
perbaikan pembelajaran yang dilakukan guru secara berkelanjutan, siswa mulai
menunjukkan perubahan yang positif. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran, lebih berani mengemukakan pendapat, serta lebih terlibat dalam
kegiatan diskusi dan penyelesaian tugas kelompok. Siswa menjadi lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran, berani menyampaikan pendapat, aktif bertanya,
serta lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Hal ini selajan
dengan pendapat Anggraini & Wulandari, (2021) yang menyatakan bahwa
mengenali siswa, memberikan stimulus dan motivasi, merancang proses
pembelajaran yang menarik dan memberikan penjelasan serta kesimpulan yang
mudah dipahami siswa merupakan cara untuk meningkatkan keaktifan siswa. Hal
ini sejalan dengan pendapat lain yang menyatakan bahwa perkembangan siswa
terutama dalam peningkatan keaktifan siswa dipengaruhi oleh peran guru dalam
kegiatan pendidikan atau lebih tepat disebut persekolahan (schooling) (Zukin,
2022).

Menurut Paul D. Dierich indikator yang menyatakan aktvitas siswa dalam
proses belajar mengajar terdiri dari: Visual activities, yang termasuk didalamnya
misalnya, membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, dan
pekerjaan orang lain. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, dan
interupsi. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan : uraian, percakapan,
diskusi, musik, dan pidato. Writing activities, seperti misalnya: menulis cerita,
karangan, laporan, angket, dan menyalin. Drawing activities, misalnya:
menggambar, membuat grafik, dan peta diagram. Moftor activities, yang termasuk
didalamnya antara lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model
mereparasi, bermain, berkebun, dan berternak. Mental activities, sebagai contoh
misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat
hubungan, dan mengambil keputusan. Emotional activities, seperti misalnya:
menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang,
dan gugup.
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Siswa merupakan individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan sesuai dengan potensi atau fitrah yang dimilikinya. Oleh karena
itu, siswa memerlukan bimbingan dan arahan yang berkelanjutan agar
perkembangan tersebut dapat mencapai tingkat yang optimal. Dalam pandangan
pendidikan modern, siswa tidak lagi diposisikan semata-mata sebagai objek atau
sasaran pendidikan, melainkan sebagai subjek yang berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini diwujudkan melalui keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran, termasuk dalam memecahkan permasalahan yang muncul selama
proses belajar mengajar. siswa juga dapat dipahami sebagai seluruh anggota
masyarakat yang melakukan kegiatan belajar dan pengembangan diri melalui
berbagai jalur pendidikan, baik formal maupun nonformal (Mia, 2022).

Berdasarkan uraian-uraian diatas, mengenai model pembelajaran inovatif
yang peneliti rancang agar dapat meningkatkan aktivitas siswa selama mengikuti
pembelajaran yaitu dengan menggunakan model PANDAI dimana di dalamnya
terdapat model Project Based Learning (PjBL), Discovery Learning, dan Student
Teams Achievement Division (STAD) terbukti dapat meningkatkan kualitas
aktivitas siswa dalam belajar. Adapun langkah kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh siswa selama kegiatan pembelajaran sebagai berikut:

Langkah pertama, siswa menyimak penjelasan guru mengenai tujuan
pembelajaran yang akan dicapai serta memperhatikan arahan yang diberikan
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Siswa menunjukkan kesiapan untuk
belajar dengan mendengarkan penjelasan guru, menjawab pertanyaan apersepsi,
dan menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman yang dimiliki
sebelumnya. Aktivitas ini penting karena membantu siswa memahami kompetensi
yang harus dicapai sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terarah. Semakin
baik pemahaman siswa terhadap tujuan pembelajaran, maka semakin besar pula
motivasi dan kesungguhan siswa dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu Suharni, (2021)
yang menyatakan bahwa minat dan motivasi belajar siswa akan meningkat jika
siswa dapat memahami tujuan pembelajaran.

Langkah kedua, siswa bekerja sama dengan anggota kelompok untuk
menyelesaikan proyek yang diberikan oleh guru. Siswa berpartisipasi dalam
pembagian tugas, saling bertukar ide, membantu teman yang mengalami kesulitan,
serta berusaha menyelesaikan proyek sesuai dengan arahan yang telah diberikan.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa siswa mampu bekerja sama dan bertanggung
jawab terhadap tugas kelompok. Melalui pengerjaan proyek, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan kemampuan kolaborasi,
komunikasi, dan pemecahan masalah yang sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu Jamal dkk., (2023) yang
menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan proyek dapat membantu
meningkatkan sikap social seperti kolaborasi, refleksi, kreativitas, dan
pembelajaran aktif pada siswa.

Langkah ketiga, siswa terlibat aktif dalam kegiatan diskusi kelompok,
mengajukan pertanyaan ketika mengalami kesulitan, serta melaksanakan proyek
dengan bimbingan guru. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa saling
bertukar pendapat untuk menemukan solusi terhadap permasalahan yang diberikan.
Kegiatan bertanya dan berdiskusi menunjukkan bahwa siswa berusaha memahami
materi secara lebih mendalam dan tidak hanya menerima informasi secara pasif.
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Bimbingan yang diberikan guru membantu siswa menyelesaikan proyek dengan
lebih baik sehingga aktivitas belajar menjadi lebih efektif dan bermakna. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu Nasrulloh & Amal, (2024) yang menyatakan
bahwa proyek pembelajaran dirancang untuk melibatkan siswa dalam aktivitas
yang memerlukan pemikiran kritis, kolaborasi, dan penerapan pengetahuan dalam
situasi dunia nyata. Melalui proyek pembelajaran, siswa mengembangkan
keterampilan praktis seperti pemecahan masalah, kreativitas, dan komunikasi.
Selain itu, proyek pembelajaran memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran, meningkatkan motivasi dan keterlibatan.

Langkah keempat, siswa mempresentasikan hasil proyek yang telah
diselesaikan bersama kelompoknya di depan kelas. Siswa menjelaskan hasil kerja
kelompok, menyampaikan proses pengerjaan proyek, serta menjawab pertanyaan
dari guru maupun teman. Aktivitas presentasi memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melatih kemampuan komunikasi, keberanian berbicara di depan umum,
dan kemampuan menyampaikan pendapat secara sistematis. Melalui kegiatan ini,
siswa menjadi lebih percaya diri dalam mengemukakan ide dan mampu
mempertanggungjawabkan hasil kerja kelompok yang telah dibuat. Hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu Sandratari & Bahfen, (2024) yang menyatakan bahwa
dengan menggunakan metode diskusi dan presentasi, guru dapat melihat
peningkatan rasa percaya diri dan keterampilan berkomunikasi siswa, mendorong
kerja sama, mentransfer pengetahuan secara efektif dan efisien, dan menciptakan
proses belajar yang lebih menyenangkan.

Langkah kelima, siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru
untuk mengukur pemahaman terhadap materi yang telah dipelajari. Siswa berusaha
menjawab pertanyaan sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan yang diperoleh
selama proses pembelajaran. Kegiatan evaluasi membantu siswa mengetahui
tingkat penguasaan materi sekaligus melatih kejujuran, kemandirian, dan tanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas. Hasil evaluasi yang diperoleh siswa juga
menjadi gambaran keberhasilan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hal
ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa evaluasi digunakan untuk
melihat hasil yang kemudian ditindak lanjuti apabila hasil yang dicapai belum
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Phafiandita dkk., 2022). Hasil evaluasi
ini kemudian digunakan untuk memberikan umpan balik kepada siswa, guru, dan
sistem pendidikan secara keseluruhan guna meningkatkan kualitas pembelajaran
dan mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Ansya dkk., 2024).

Langkah keenam, siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah
dipelajari berdasarkan hasil diskusi, pengerjaan proyek, dan presentasi yang
dilakukan selama pembelajaran. Kegiatan menyimpulkan materi membantu siswa
memperkuat pemahaman terhadap konsep yang dipelajari dan memudahkan siswa
mengingat informasi penting. Selain itu, kegiatan ini juga melatih kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi inti materi dan menarik kesimpulan secara tepat. Hal
ini sejalan dengan penelitian terdahulu Sitorus & Naibaho, (2023) bahwa siswa
merasa materi lebih mudah dipahami, lebih menarik, dan lebih memotivasi,
menyimpulkan materi meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran.

Langkah ketujuh, siswa melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran
yang telah berlangsung dengan menyampaikan pengalaman belajar, kendala yang
dihadapi, dan manfaat yang diperoleh selama mengikuti pembelajaran. Siswa juga
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memperhatikan tindak lanjut yang diberikan guru sebagai bahan perbaikan pada
pembelajaran berikutnya. Kegiatan refleksi membantu siswa mengevaluasi
kemampuan yang dimiliki serta meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan
hasil belajar yang telah dicapai. Melalui refleksi, siswa dapat mengetahui kelebihan
dan kekurangan yang masih perlu diperbaiki sehingga proses pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya dapat berlangsung lebih baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu Gusmaningsih dkk., (2023) yang menyatakan bahwa dalam
penelitian tindakan kelas, refleksi dilakukan untuk melihat kekurangan,
memperbaiki kegiatan pembelajaran, dan merencanakan kegiatan selanjutnya.

Keterampilan Kolaborasi

Keterampilan kolaborasi siswa mengalami peningkatan selama proses
pembelajaran menggunakan model PANDALI. Peningkatan ini terjadi karena siswa
dibiasakan untuk bekerja sama dalam kelompok melalui kegiatan diskusi dan
penyelesaian proyek yang menuntut adanya interaksi, komunikasi, tanggung jawab,
serta kontribusi aktif dari setiap anggota kelompok. Hal ini sejalan dengan pendapat
Boru & Saingo (2025) yang menyatakan bahwa diskusi kelompok melatih siswa
dalam bekerja sama, berkolaborasi, mengembangkan keterampilan sosial,
mengasah keterampilan komunikasi, belajar mendengarkan dengan aktif, dan
merespons dengan baik terhadap pendapat orang lain. Melalui proyek kelompok,
siswa dapat berkolaborasi, saling berbagi ide, dan membagi tanggung jawab dalam
menyelesaikan proyek untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Siswa masih mengalami kesulitan dalam bekerja sama, siswa cenderung
bekerja sendiri, kurang aktif berkomunikasi, belum mampu berbagi tugas secara
merata, serta masih kurang bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. Selain itu,
terdapat siswa yang belum terbiasa menerima pendapat dari anggota kelompok lain
sehingga proses kerja sama belum berjalan secara optimal. Melalui arahan dan
pembiasaan yang diberikan guru dalam kegiatan kerja kelompok secara
berkelanjutan, keterampilan kolaborasi siswa mulai berkembang. Siswa terlihat
lebih mampu berbagi tugas, saling membantu antaranggota kelompok, menghargai
pendapat teman, serta menunjukkan tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan
tugas kelompok. Hal ini sejalan dengan pendapat Sitorus dkk., (2025) yang
menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan
kolaborasi siswa itu meliputi: (1) Faktor internal (rasa tanggung jawab, kemampuan
berpikir kritis, rasa kebersamaan, tenggang rasa dan peduli). (2) Faktor eksternal
(Dukungan dan stimulus dari guru, suasana lingkungan belajar yang positif,
ketersediaan materi pembelajaran).

Keterampilan kolaborasi merupakan kemampuan untuk bekerja sama secara
efektif dengan orang lain yang dikembangkan melalui proses pembelajaran sosial,
terutama melalui komunikasi dan interaksi langsung, baik secara tatap muka
maupun secara virtual dengan bantuan teknologi. Keterampilan ini tumbuh secara
optimal melalui kegiatan pembelajaran berbasis tim yang menuntut komunikasi
intensif, koordinasi, serta kerja sama berkelanjutan selama proses berlangsung guna
mencapai tujuan Bersama (Trilling & Fadel, 2009).

Berdasarkan uraian-uraian diatas, mengenai model pembelajaran inovatif
yang peneliti rancang agar dapat meningkatkan aktivitas siswa selama mengikuti
pembelajaran yaitu dengan menggunakan model PANDAI dimana didalamnya
terdapat model Project Based Learning (PjBL), Discovery Learning, dan Student
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Teams Achievement Division (STAD) terbukti dapat meningkatkan kualitas
aktivitas siswa dalam belajar. Adapun langkah kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh siswa selama kegiatan pembelajaran sebagai berikut:

Langkah pertama, mampu bekerja sama secara efektif dalam kelompok,
siswa menunjukkan kemampuan untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
kelompok selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui kegiatan proyek yang
dilaksanakan, siswa belajar menghargai peran setiap anggota kelompok dan
memahami bahwa keberhasilan kelompok bergantung pada kerja sama seluruh
anggota. Kemampuan bekerja sama yang baik terlihat dari keterlibatan siswa dalam
diskusi, pembagian tugas yang merata, serta kesediaan siswa membantu teman yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas kelompok. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu Rahayu dkk., (2020) bahwa berdasarkan kegiatan diskusi
tersebut akan muncul sikap kerjasama seperti saling membantu satu sama lain
dalam menyelesaikan tugas, mau menerima pendapat orang lain.

Langkah kedua, mampu fleksibel dan kompromi, siswa menunjukkan
kemampuan untuk menerima berbagai pendapat dan ide yang disampaikan oleh
anggota kelompok lainnya. Selama kegiatan diskusi berlangsung, siswa belajar
menghargai perbedaan pandangan dan mencari solusi terbaik melalui musyawarah.
Ketika terjadi perbedaan pendapat, siswa berusaha menemukan kesepakatan
bersama tanpa memaksakan kehendaknya sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu Sugandha & Listyaningsih, (2025) yang menyatakan bahwa sikap
fleksibel dan kompromi ini membantu menciptakan suasana kerja kelompok yang
harmonis sehingga proses penyelesaian proyek dapat berjalan dengan baik.
Kemampuan tersebut juga menunjukkan bahwa siswa mulai mampu menempatkan
kepentingan kelompok di atas kepentingan pribadi. Sikap saling membantu serta
menghargai pendapat teman menjadi bukti adanya rasa kebersamaan dan toleransi
dalam kelompok.

Langkah ketiga, mampu tanggung jawab individual dan kelompok, siswa
menunjukkan kesadaran untuk melaksanakan tugas yang telah menjadi tanggung
jawabnya masing-masing. Setiap anggota kelompok berusaha menyelesaikan tugas
sesuai pembagian kerja yang telah disepakati serta berkontribusi terhadap
keberhasilan kelompok. Selain bertanggung jawab terhadap tugas individu, siswa
juga menunjukkan kepedulian terhadap hasil kerja kelompok secara keseluruhan.
Hal ini terlihat dari kesediaan siswa membantu anggota kelompok lain yang
mengalami kesulitan serta memastikan bahwa proyek dapat diselesaikan tepat
waktu. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu Sugandha & Listyaningsih,
(2025) yang menyatakan bahwa kemampuan bertanggung jawab ini menjadi salah
satu faktor penting yang mendukung keberhasilan pembelajaran kolaboratif.
Keberhasilan kelompok dalam mencapai tujuan proyek secara bersama-sama
menunjukkan efektivitas kerja sama dan tanggung jawab Bersama.

Langkah keempat, mampu ketergantungan positif dan kontribusi aktif,
siswa menyadari bahwa keberhasilan kelompok tidak dapat dicapai secara individu,
melainkan memerlukan kerja sama seluruh anggota kelompok. Setiap siswa
berusaha memberikan kontribusi aktif melalui ide, pendapat, maupun tenaga dalam
menyelesaikan proyek yang diberikan. Siswa saling mendukung dan bekerja sama
untuk mencapai tujuan yang sama sehingga tercipta rasa saling membutuhkan
antaranggota kelompok. Kondisi tersebut menunjukkan adanya ketergantungan
positif dalam kelompok yang mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi
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dalam setiap kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan
kelompok. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu Sugandha & Listyaningsih,
(2025) yang menyatakan bahwa partisipasi aktif setiap anggota kelompok dalam
menyelesaikan tugas menunjukkan adanya kesadaran untuk bekerja sama dan
berkontribusi.

Langkah kelima, mampu keterampilan komunikasi dan interaksi kelompok,
siswa menunjukkan kemampuan dalam menyampaikan pendapat, memberikan
tanggapan, mendengarkan pendapat teman, serta berinteraksi secara efektif dengan
anggota kelompok lainnya. Selama kegiatan diskusi dan presentasi, siswa belajar
mengungkapkan ide secara jelas dan sopan serta memberikan respon terhadap
pendapat yang disampaikan oleh teman. Keterampilan komunikasi yang baik
membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan lebih baik karena terjadi
pertukaran informasi dan gagasan antaranggota kelompok. Selain itu, interaksi yang
positif selama pembelajaran juga mendukung terciptanya suasana belajar yang
aktif, kolaboratif, dan menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu Sapsuha, (2022) yang
menyatakan bahwa meningkatnya Keterampilan kolaboratif siswa ditandai dengan
pembagian tugas yang merata dalam kelompok, komunikasi yang lebih baik antar
anggota kelompok, kemampuan menyelesaikan masalah, saling mendukung dan
memotivasi dalam kelompok.

Hasil Belajar

Hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah diterapkannya
kombinasi model PANDAI dalam proses pembelajaran. Peningkatan hasil belajar
ini merupakan dampak dari meningkatnya aktivitas guru, aktivitas siswa, dan
keterampilan kolaborasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil belajar siswa masih belum optimal karena sebagian siswa belum
terbiasa mengikuti pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif, masih kurang
fokus saat pembelajaran berlangsung, kurang berani bertanya ketika mengalami
kesulitan, serta belum memahami materi secara maksimal. Kondisi ini
menyebabkan siswa masih mengalami kesulitan dalam menjawab soal evaluasi
dengan baik. Namun setelah guru melakukan perbaikan pembelajaran dan siswa
mulai lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar, hasil belajar siswa mulai
menunjukkan peningkatan. Oleh karena itu didalam proses pembelajaran, guru
harus memberikan motivasi siswa dalam mencapai hasil belajar yang di inginkan
bukan hanya mengarahkan dan memberikan materi pembelajaran (Amiruddin &
Fahmi, 2022). Arikunto (1990) mengatakan, hasil belajar merupakan hasil akhir
setelah mengalami proses belajar, perubahan itu tampak dalam perbuatan yang
dapat diaamati dan dapat diukur.

Peningkatan hasil belajar ini terjadi karena siswa aktif melalui kegiatan
diskusi, proyek, presentasi, dan refleksi. Ketika siswa terlibat langsung dalam
pembelajaran, pemahaman terhadap materi menjadi lebih baik sehingga berdampak
pada peningkatan hasil belajar. Selain itu, keterampilan kolaborasi yang
berkembang juga membantu siswa dalam bertukar informasi, berdiskusi, dan
menyelesaikan permasalahan bersama sehingga pemahaman siswa terhadap materi
menjadi lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan pendapat Rusmiati, (2022) yang
menyatakan, bahwa melalui diskusi kelompok ini perhatian siswa akan terpusat
pada materi, karena siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Proses
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pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung akan mampu meningkatkan
aktivitas siswa dan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini akan
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

Hasil belajar merupakan penilaian dari proses belajar mengajar yang
dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
keberhasilan belajar siswa. Hasil belajar juga dapat diartikan hasil dari proses
kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui apakah suatu program pembelajaran
yang dilaksanakan telah berhasil atau tidak, yang didapat dari jerih payah siswa itu
sendiri sesuai kemampuan yang dimiliki (Wulandari dkk., 2023).

Hasil belajar formatif dalam penelitian ini diperoleh melalui penilaian
Lembar Kerja Kelompok (LKK) proyek dan kuis yang dilaksanakan selama proses
pembelajaran berlangsung. Penilaian formatif bertujuan untuk mengetahui
perkembangan pemahaman siswa selama mengikuti pembelajaran menggunakan
model PANDALI. Melalui penilaian ini, guru dapat mengetahui sejauh mana siswa
memahami materi yang dipelajari dan memberikan umpan balik untuk
memperbaiki proses pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Pada kegiatan LKK
proyek, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang
berkaitan dengan materi Pancasila dalam diriku. Selama pengerjaan proyek, siswa
terlibat aktif dalam berdiskusi, bertukar pendapat, membagi tugas, serta menyusun
hasil kerja kelompok. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membangun pemahaman melalui pengalaman belajar secara langsung.

Hasil belajar formatif juga diperoleh melalui kegiatan kuis yang diberikan
setelah proses pembelajaran berlangsung. Kuis berfungsi untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari pada setiap pertemuan.
Pelaksanaan kuis mendorong siswa untuk lebih memperhatikan materi
pembelajaran dan aktif selama proses belajar berlangsung. Melalui kuis, siswa
dapat mengetahui tingkat pemahamannya terhadap materi, sedangkan guru dapat
mengidentifikasi kesulitan belajar yang masih dialami siswa.

Hasil belajar sumatif dalam penelitian ini diperoleh melalui kegiatan
evaluasi yang dilaksanakan setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai.
Penilaian sumatif bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi siswa
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model PANDALI. Evaluasi dilakukan
untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari secara
menyeluruh.

Hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan pancasila dengan
menerapkan model PANDAI dimana didalamnya terdapat model Project Based
Learning (PjBL), Discovery Learning, dan Student Teams Achievement Division
(STAD) meningkat setiap pertemuannya sehingga mencapai ketuntasan secara
klasikal. Keberhasilan dalam meningkatkan hasil belajar siswa tidak terlepas dari
kualitas guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan pendapat peneliti terdahulu
yang mengemukakan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan
yang telah disusun sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Selain itu, kemampuan guru dalam memahami karakteristik siswa, menguasai
materi pembelajaran, menyampaikan materi secara komunikatif, dewasa dan
berwibawa turut mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif sehingga
berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa (Aida, 2024; Dakhi, 2020).
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Meningkatnya hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh peran guru dalam
melakukan perencanaan pembelajaran. Hasil belajar siswa dengan menerapkan
model PANDALI berhasil meningkat dari pertemuan 1 sampai 4. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya model pembelajaran Project Based
Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Fadilasari dkk., 2024). Hasil
pendapat selanjutnya menyatakan bahwa model pembelajaran discovery learning
dapat meningkatkan hasil belajar pendididan Pancasila (Yulianti & Indra, 2019).
Hasil pendapat selanjutnya menyatakan bahwa model model kooperatif tipe STAD
mampu membentuk partisipasi aktif siswa dalam aktivitas belajar, sehingga
memberikan dampak terhadap peningkatan perolehan capaian hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila (Suharjono & Fitriyah, 2024).

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pendidikan dasar, khususnya pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi Project Based Learning (PjBL), Discovery
Learning, dan Student Teams Achievement Division (STAD) dalam model PANDALI
mampu meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan kolaborasi, dan
hasil belajar secara bersamaan. Temuan ini memperkaya kajian mengenai
pembelajaran inovatif yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian aspek
kognitif, tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad ke-21, khususnya
keterampilan kolaborasi. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru
sekolah dasar dalam memilih model pembelajaran yang efektif untuk menciptakan
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna.

KESIMPULAN

Penerapan model PANDALI terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa kelas IV SDN Mawar 7
Banjarmasin. Model ini mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat pada
siswa melalui kegiatan proyek, penemuan konsep, diskusi kelompok, dan presentasi
hasil kerja sehingga siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Penerapan model PANDALI juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan
keterampilan kolaborasi siswa. Melalui kegiatan kerja kelompok, siswa menjadi
lebih mampu bekerja sama secara efektif, menunjukkan sikap fleksibel dan
kompromi, bertanggung jawab terhadap tugas individu maupun kelompok,
berkontribusi aktif dalam penyelesaian tugas, serta membangun komunikasi dan
interaksi yang baik dengan anggota kelompok. Selain itu, hasil belajar siswa
menunjukkan peningkatan yang konsisten hingga mencapai ketuntasan yang
diharapkan. Dengan demikian, model PANDAI dapat dijadikan sebagai alternatif
model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.
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